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ABSTRAK

Qurrata Aini. 2016. “Anak Cerebral Palsy dan Pola Asuh Orang Tua di MTs
Diniyah Pandai Sikek”. Skripsi. Padang: Jurusan Pendidikan Luar Biasa,
Fakultas 1lmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi pertemuan peneliti dengan anak cerebral palsy
yang sudah berumur tujuh belas tahun. Namun belum memiliki kemandirian activity
daily living. Tangan anak mengalami kekakuan yang tidak dapat difungsikan dan kaki
anak juga mengalami kekakuan tetapi masih dapat difungsikan untuk menulis dan
berjalan dengan bantuan. Orang tua tidak melatih kemandirian anak untuk makan dan
minum sendiri, sehingga sampai saat ini anak masih disuapi. Padahal sebelumnya
anak bisa makan dan minum menggunakan kaki. Untuk itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengungkap pola asuh yang diterapkan bagi anak cerebral palsy.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang
menggambarkan keadaan sebenarnya. Penelitian ini dilaksanakan di MTs Diniyah
Pandai Sikek dan juga di rumah anak cerebral palsy. Teknik pengumpulan data
meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. Informan utama dalam penelitian
ini adalah orang tua kemudian informan pendukung adalah tetangga, teman sebaya,
guru bidang studi, dan kepala sekolah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola asuh yang diterapkan orang tua
adalah permissive indulgent. Orang tua banyak terlibat dalam keseharian dikarenakan
kelainan fisik yang dialami anak. Walaupun demikian, orang tua menginginkan agar
anaknya mandiri dan dapat melanjutkan sekolah hingga ke perguruan tinggi. Peneliti
menyarankan kepada orang tua untuk terus melatih kemampuan kaki anak, agar dapat
mandiri untuk mengurus dirinya sendiri dalam hal makan dan minum.
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ABSTRACT

Qurrata Aini. 2016. “Parents’ Mistreatment towards a Cerebral Palsy Child at MTs
Diniyah Pandai Sikek.” (Descriptive-Qualitative). Thesis. Special Need
Education, Faculty of Education, the State University of Padang.

The research was done since it was found that the seventeen years old child
with cerebral palsy still cannot do the daily activities. His hands and legs are static,
however, they could be function if they have a good treatment. Unfortunately, the
parents never treat them to function especially their legs.

The aimed of the research is to describe the mistreatment of the parents so
that the child cannot function their legs actively. The research was conducted by
using descriptive qualitative that show the real condition. The data was collected
through observation, interview and documentation. The informants of the research
were the parents, neighbour, friends, teacher, and headmaster. The result of the
research shows that the treatment which is applied by the parents is permissive
indulgent. The parents involve in all of physical activities of the child, therefore the
child is dependent. The suggestion is the parents should treat the child to be able to
do daily activities and become independent.
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KATA PENGANTAR

P (R (T
S

Puji syukur penulis haturkan atas kehadirat Allah SWT, yang telah
memberikan rahmat dan hidayah-Nya. Kemudian untuk Nabi Muhammad SAW yang
telah membawa umatnya ke zaman yang berilmu pengetahuan seperti saat sekarang
ini. Penulis melantunkan syukur yang tiada terkira atas anugerah yang tiada terkira,
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul: “Anak Cerebral Palsy
dan Pola Asuh Orang Tua di MTs Diniyah Pandai Sikek”. Penulisan skripsi ini
sebagai syarat untuk menyelesaikan tugas akhir di Jurusan Pendidikan Luar Biasa
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan kemandirian anak cerebral palsy yang
tidak dilatih dan dikembangkan oleh orang tua. Padahal sebelumnya anak bisa untuk
makan dan minum sendiri menggunakan kaki. Namun, orang tua tidak membiasakan
anak untuk itu, sehingga kemandirian yang dimiliki anak mulai menurun.
Berdasarkan kondisi tersebut peneliti ingin mengamati kesalahan pola asuh yang
diterapkan orang tua terhadap anak cerebral palsy.

Skripsi ini dipaparkan dalam sistematika penyusunan yang terdiri dari lima
bab, yaitu BAB | pendahuluan yang berisi latar belakang penelitian, fokus penelitian,
pertanyaan penelitian, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. BAB |1 berisi kajian
teori hakikat pola asuh orang tua (pengertian pola asuh, tipe-tipe pola asuh, dan

kesalahan pola asuh), hakikat cerebral palsy (pengertian cerebral palsy, karakteristik



cerebral palsy, faktor penyebab cerebral palsy, klasifikasi cerebral palsy dan
kemandirian anak cerebral palsy) dan penelitian yang relevan. BAB |1l metode
penelitian berisi tentang metode penelitian, tempat penelitian, informan penelitian,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan teknik keabsahan data. BAB 1V
hasil penelitian dan pembahasan berisi tentang latar entri, deskripsi dan analisis hasil
penelitian dan pembahasan hasil penelitian. BAB V penutup berisi kesimpulan dan
saran.

Selama menyelesaikan skripsi ini, penulis banyak mendapat bimbingan,
arahan dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu penulis ingin mengucapkan
terima kasih kepada seluruh pihak yang telah ikut serta mendukung dalam
penyelesaian skripsi ini.

Akhirnya dengan mengharapkan ridho dari Allah SWT, semoga skripsi ini
dapat bermanfaat bagi pembaca dan penulis khususnya. Penulis menyadari dalam
penulisan skripsi masih banyak kekhilafan dan jauh dari kata sempurna. Oleh karena
itu, peneliti mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk kesempurnaan
skripsi ini.

Padang, 1 November 2016

Penulis,
Qurrata Aini
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pikiran penulis dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini. Kemudian shalawat
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bagi umat muslim. Penulisan skripsi ini tidak terlepas dari bimbingan, motivassi,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Keluarga merupakan agen pendidikan yang sangat berperan dalam
pertumbuhan dan pekembangan anak. Keluarga menjadi acuan bagi anak untuk
terus belajar dalam kehidupan yang ia jalani agar menemukan jati diri yang
sesungguhnya. Pertumbuhan dan perkembangan anak sebaiknya dipantau oleh
orang tua, agar anak melalui semua fase-fase yang semestinya.

Bimbingan atau pola asuh orang tua sangat berpengaruh pada
perkembangan anak, baik fisik, sensorimotor, sosial-emosional dan kognitif.
Semua tahap perkembangan ini harus dilalui oleh anak dengan bimbingan orang
tua yag tepat agar dapat dilalui dengan sempurna. Pola asuh orang tua dalam
mendidik anak menjadi faktor penentu karakter dan perilaku anak. Pola asuh
yang diterapkan orang tua kepada setiap anak tentu berbeda-beda, mengingat
setiap manusia tidak ada yang sama. Sehingga beragam pula karakter yang
dimiliki oleh anak. Karena orang tua memberikan peran dan bimbingannya
sesuai dengan pola pikir masing-masing.

Dalam menerapkan pola asuh tentu orang tua punya tujuan masing-
masing terhadap perkembangan anaknya. Diawali dengan menerapkan pola asuh
agar anak bisa mandiri dalam mengurus dirinya sendiri. Bimbingan sejak dini
menjadi penentu anak akan tumbuh dan berkembang menjadi anak yang mandiri

atau anak yang manja.



Karena pembentukan karakter pada anak telah dimulai sejak ia masih dini
yaitu masa golden age. Di masa inilah penentu dalam pembentukan karakter
anak yang akan ia cerminkan pada perilakunya nanti. Hal ini menjadi tanggung
jawab penuh orang tua dalam penerapan pola asuh. Pola asuh yang diberikan
kepada anak tentu berbeda-beda dari setiap orang tua. Perlakuan yang berbeda
inilah yang menjadi faktor keberhasilan atau tidaknya seorang anak. Bimbingan
dan peran yang diberikan dan ditunjukkan orang tua di rumah akan dijadikan
contoh oleh anak dalam bersikap, bertindak dan berperilaku di luar rumah. Selain
itu, melalui proses membimbing anak di rumah orang tua dapat menggali potensi
dan karakter yang dimiliki anak. Sehingga orang tua dapat paham dengan
kebutuhan dan keinginan anak.

Selain melihat karakter yang dimiliki anak, tentu orang tua juga harus
memperhatikan kondisi fisik anak. Karena dengan kondisi fisik yang mengalami
kelainan atau anak berkebutuhan khusus tentu orang tua harus menerapkan pola
asuh yang sesuai dengan kebutuhan anaknya.

Berdasarkan grand tour yang penulis lakukan sejak bulan Oktober 2015-
Maret 2016 dalam bentuk observasi dan wawancara di MTs Diniyah Pandai
Sikek. Sebelum datang ke sekolah, penulis mendengar informasi bahwa ada
seorang anak berkebutuhan khusus mengikuti sekolah reguler tanpa adanya guru
pendamping khusus. Anak tersebut mengalami hambatan dalam fisik dan
motorik sehingga membuat ia susah dalam melakukan berbagai aktivitas yang

membutuhkan fungsi alat gerak khususnya tangan, seperti: makan dan minum.



Untuk membuktikan hal tersebut, penulis datang ke sekolah agar
mendapatkan informasi lebih detail tentang anak. Saat pertama datang ke sekolah,
penulis sempat mengamati kegiatan siswa sebelum masuk kelas. Tiba-tiba
pandangan peneliti tertuju pada seorang anak yang berjalan menuruni tangga
menuju sekolah dengan cara dipapah oleh ibunya. Penulis terus mengamati
hingga si anak sampai di kelas, dia berjalan secara perlahan dan hati-hati. Anak
tersebut dipegangi oleh ibunya dari belakang seperti anak yang baru pandai
berjalan dan si lbu dengan sabar mengikuti langkah kaki anaknya. Setelah
berjalan beberapa langkah, mereka berhenti sejenak dan kemudian melanjutkan
perjalanan hingga sampai di kelas.

Kemudian penulis bertanya kepada salah seorang guru yang ada di
kantor, guru tersebut menjelaskan bahwa anak (R) tersebut adalah siswa yang
penulis cari. Guru tersebut memaparkan bahwa R merupakan siswa yang
berprestasi di sekolah. Selama menjadi siswa di MTs Diniyah Pandai Sikek, R
selalu mendapatkan peringkat di kelasnya. Awal bersekolah yaitu kelas VII R
mendapatkan peringkat dua, kemudian pada semester selanjutnya R mendapatkan
peringkat pertama bahkan juara umum. Sehingga R sering ditunjuk temannya
untuk jadi tutor. Selain itu, saat ini R sudah menghafal satu juz al-quran.

Mendengar pemaparan ini, penulis langsung menemui R yang sudah
duduk di kelas. Kebetulan pada hari itu tidak ada PBM karena kegiatan gotog
royong. Dengan keterbatasan fisik yang dimiliki R tidak memungkinkan untuk

ikut serta, namun ia tetap datang ke sekolah.



Penulis datang dan menemui R yang sedang duduk di dalam kelas
sendirian. Penulis mendekati si anak yang sedang duduk di kursi khususnya.
Melihat keberadaan penulis, si anak langsung menunjukkan respon yang baik. R
melihat penulis yang berjalan ke arahnya, penulis mengulurkan tangan untuk
bersalaman dengan R. R ingin meraih tangan penulis, namun karena kekakuan
pada tangan anak, sehingga ia tidak bisa mengendalikan tangannya untuk
bersalaman.

Penulis memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud kedatangan
kepada R, dan membuat R mengerti dengan kehadiran penulis yang akan
berlangsung lama. R berusaha merespon pembicaraan penulis walaupun dengan
usaha keras ia membuat penulis paham dengan ucapannya. Penulis melakukan
sedikit wawancara awal untuk pendekatan degan R. Penulis menanyakan prestasi
yang ia raih selama sekolah, hingga kesehariannya di rumah. Setelah lumayan
lama bercerita dengan R, penulis bertemu dengan Ibu R yang mengantarkan
makanan di jam istirahat. Penulis berkenalan dengan Ibu R dan langsung
menyampaikan maksud penulis untuk mengetahui informasi tentang R. Si lbu
menyetujui maksud penulis dan kemudian baru si Ibu menanyai anaknya.

Penulis memperhatikan bagaimana si lIbu dengan sabar menyuapi anak
hingga makanannya habis. Sesekali si Ibu bertanya kepada anak apa saja yang ia
lakukan sampai jam istirahat. Penulis juga mendengar si lbu bertanya apakah

anaknya akan buang air kecil atau tidak. Melihat bagaimana orangtua melayani R



muncul pertanyaan dalam pikiran penulis, apakah setiap hari si Ibu harus
melayani anak seperti ini?

Setelah selesai menyuapi R, penulis mulai bertanya tentang pertanyaan
yang ada dalam pikiran penulis. Si lbu dengan tersenyum menjawab pertanyaan
penulis bahwa sejak awal sekolah beliau selalu mengantarkan makanan untuk
anaknya di jam istirahat selain harus mengantar dan menjemput R. Karena tidak
ada lagi yang akan melayani R kecuali ibunya.

Sejak awal masuk sekolah, si Ibu setiap pagi mengantarkan R ke sekolah,
di jam istirahat mengantarkan makanan serta menemani ke toilet dan kemudian
menjemput R saat pulang sekolah. Inilah rutinitas yang dilakukan si Ibu selama
sembilan tahun terakhir. Hal ini dilakukan si lbu karena ia melihat semangat yang
tinggi pada anaknya untuk belajar dan dibuktikan pula dengan prestasi yang ia
peroleh selama sekolah. R selalu mendapatkan peringkat di kelasnya, ia bahkan
mendapatkan juara umum di kelas VIII. Orang tua merasa bangga dengan prestasi
anaknya sehingga apapun rela beliau lakukan demi anaknya agar dapat berhasil di
dunia pendidikan. Sehingga melayani kebutuhan anak sama sekali tidak menjadi
beban, tetapi sudah menjadi rutinitas bagi orang tua.

Pada anak cerebral palsy, ada beberapa anak yang memiliki 1Q normal
bahkan diatas rata-rata. Pada kasus R, anak tidak mengalami hambatan dalam
intelegensi atau akademik, namun R lebih mengalami hambatan dalam

kemandirian atau aktivitas sehari-hari (activity of daily living) karena kelainan



fisik yang ia miliki. Sehingga seluruh aktivitas R di rumah dibantu oleh ibunya,
seperti: mandi, buang air besar dan kecil, memasang baju, makan dan minum.

Melalui pengamatan yang penulis lakukan, R memiliki hambatan dalam
fisik dan motorik karenacerebral palsy. Tipe cerebral palsy spastik yaitu R
mengalami kekakuan pada tangan dan kakinya. Tangan R tidak bisa ia
kendalikan, sehingga sering muncul gerakan-gerakan yang tidak ia sadari. Pada
kaki R juga terjadi kekakuan, tapi masih dapat ia fungsikan untuk berjalan dan
menulis. Walaupun R berjalan dibantu oleh ibunya, namun ia tetap semangat
untuk bersekolah dan meningkatkan prestasinya. Di usianya yang sudah tujuh
belas tahun, R masih disuapi ibunya makan dan minum. Dikarenakan kekakuan
pada tangan R hingga menyebabkan ia tidak dapat memfungsikannya untuk
beraktivitas. Tetapi R pernah bisa makan dan minum menggunakan kaki. Hanya
saja tidak diberikan latihan secara terus menerus oleh orang tuanya.

Si Ibu dengan ikhlas melayani segala kebutuhan anak, mulai dari bangun
tidur, memandikan, memasangkan pakaian, menyiapkan perlengkapan sekolah,
mengantarkan ke sekolah, membawakan makanan, hingga menjemput pulang
sekolah. Si lbu mengatakan selagi ia mampu, ia akan merawat dan melayani
anaknya dengan baik. Karena bagi si Ibu ini bukanlah beban namun sudah
menjadi kebiasaan karena dilakukan setiap hari, yang terpenting bagi si lbu
adalah anaknya dapat bersekolah seperti anak lainnya. Inilah yang dilakukan oleh
si Ibu selama anak sekolah hingga sekarang, kira-kira sudah sembilan tahun

belakangan. Saat ini anak sudah berusia tujuh belas tahun, namun ia tidak diberi



kesempatan oleh orang tua untuk mengurus dirinya sendiri seperti untuk makan
dan minum menggunakan kaki.

Berdasarkan fakta dan data yang penulis dapatkan, maka penulis tertarik
untuk mengamati secara kontinyu dan mendalam mengenai “Anak Cerebral Palsy
dan Pola Asuh Orang Tua di MTs Diniyah Pandai Sikek”.

B. Fokus Penelitian
Agar peneliti lebih terarah dalam melaksanakan penelitian, maka fokus
penelitian ini adalah:
1. Tipe pola asuh yang diterapkan oleh orang tua dalam melatih kemandirian
anak cerebral palsy.
2. Perkembangan kemandirian yang dimiliki oleh anak cerebral palsy dalam
aktivitas makan dan minum.
3. Kesalahan pola asuh yang diterapkan orang tua terhadap kemandirian anak
cerebaral palsy.
C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian yang penulis ajukan, maka pertanyaan
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah tipe pola asuh yang diterapkan oleh orang tua dalam
melatih kemandirian anak cerebral palsy?
2. Bagaimanakah perkembangan kemandirian yang dimiliki anak cerebral

palsy dalam aktivitas makan dan minum?



3. Bagaimanakah kesalahan pola asuh yang diterapkan orang tua terhadap
kemandirian anak cerebaral palsy?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut, tujuan dilaksanakannya
penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan tipe pola asuh yang diterapkan orang tua dalam
melatih kemandirian anak cerebral palsy.
2. Untuk mendeskripsikan perkembangan kemandirian yang dimiliki anak
cerebral palsy dalam aktivitas makan dan minum.
3. Untuk mendeskripsikan kesalahan pola asuh yang diterapkan orang tua
terhadap kemandirian anak cerebral palsy.
E. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian dan setelah melaksanakan penelitian,
maka diharapkan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis
maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini dapat:
a. Memberikan gambaran kepada orang tua untuk dapat memilih tipe pola
asuh yang tepat bagi anak, khususnya anak berkebutuhan khusus.
b. Melihat perkembangan kemandirian anak terhadap pola asuh yang

diterapkan oleh orang tua.



